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ABSTRAK

STRATEGI KOMUNIKASI RAHMAT MIRZANI DJAUSAL DALAM
PEMILIHAN UMUM LEGISLATIF 2024

Oleh

RAFLY NUGRAHA CHANDRA PERDANA

Proses pergantian dalam politik ini perlu adanya strategi komunikasi ini dilakukan
guna untuk melihat grafik dalam politik untuk melihat keberhasilan yang dilakukan
dari tahun ke tahun, pada pemilihan umum legislatif tahun 2024 ada beberapa partai
politik menunjukan kenaikan dalam perolehan suara yang melambung tinggi jika
dibandingkan dengan pemilihan umum tahun sebelumnya. Hal ini terjadi karena
adanya gebrakan strategi komunikasi yang dilakukan oleh partai politik dalam
mencapai tujuannya. Dibuktikan pada pemilihan umum serentak tahun 2019 dan
2024 dilakukan pada tanggal 17 April 2019 dan pada tahun 2024 dilaksanakan pada
Rabu 14 Februari 2024, beberapa tokoh politik yang mencalonkan diri sebagai
anggota legislatif salah satunya yaitu Rahmad Mirzani Djausal Dapil Bandar
Lampung dengan perolehan sudara sebanyak 14. 418 ia terpilih menjadi anggota
DPRD pada tahun 2019. Ditahun 2024 mencalonkan diri menjadi anggota DPRD dan
meraih suara teratas usai bertarung dalam Dapil Kota Bandar Lampung dengan
presentase suara 8,07% atau sebanyak 40.469.

Penelitian ini menggunakan tipe deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan tujuan
menggambarkan atau mendeskripsikan objek dan fenomena yang ingin diteliti.
Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research), yaitu mengadakan
penelitian wawancara berdialog dengan objek penelitian. Focus dalam penelitian ini
yaitu strategi komunikasi yang dilakukan oleh Rahmat Mirzani Djausal dalam
pemilihan umum tahun 2024 dengan menggunakan konsep Anwar Arifin. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan
Kesimpulan dan verifikasi. Sedangkan keabsahan data meliputi perpanjangan
keikutsertaan, kekuatan pengamatan, trigulasi.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa adanya kenaikan nilai suara
pada tahun 2019 dan 2024 secara signifikan. Dengan memberikan pesan politik
melalui media seperti Instagram, facebook, berita, mengadakan konser, dalam bidang
keagamaan dan melakukan interaksi langsung dengan target Masyarakat terutama
anak muda hal ini berhasil diraihnya. Tidak hanya itu Rahmat Mirzani Djausal juga
membangun konsensus yang baik dengan presiden dan wakil presiden terpilih dan
partai politik.

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Rahmat Mirzani Djausal, Anwar Arifin



ABSTRACT

RAHMAT MIRZANI DJAUSAL'S COMMUNICATION STRATEGY
IN THE 2024 LEGISLATIVE GENERAL ELECTION

Written By
RAFLY NUGRAHA CHANDRA PERDANA

This process of change in politics requires a communication strategy to be carried
out in order to see graphs in politics to see the successes carried out from year to
year. In the 2024 legislative general election, several political parties showed a
skyrocketing increase in vote share when compared to the general election. previous
year. This happened because of breakthrough communication strategies carried out
by political parties in achieving their goals. It was proven that in the 2019 and 2024
simultaneous general elections held on April 17 2019 and in 2024 held on
Wednesday February 14 2024, several political figures ran for legislative positions,
one of which was Rahmad Mirzani Djausal for the Bandar Lampung electoral district
with a total of 14 brothers. 418 he was elected as a member of the DPRD in 2019. In
2024 he will nominate himself became a member of the DPRD and won the top vote
after competing in the Bandar Lampung City electoral district with a vote percentage
of 8.07% or 40,469.

This research uses a descriptive type, namely research carried out with the aim of
describing or describing the objects and phenomena you want to research. This
research is included in field research, namely conducting interview research in
dialogue with the research object. The focus of this research is the communication
strategy carried out by Rahmat Mirzani Djausal in the 2024 general election using
the Anwar Arifin concept. The data analysis techniques used are data reduction, data
presentation, drawing conclusions and verification. Meanwhile, the validity of the
data includes extension of participation, strength of observation, triangulation.

The results of the research and discussion show that there will be a significant
increase in the value of votes in 2019 and 2024. By providing political messages
through media such as Instagram, Facebook, news, holding concerts, in the religious
field and interacting directly with the target community, especially young people, he
has achieved this. Not only that, Rahmat Mirzani Djausal also built a good consensus
with the elected president and vice president and political parties.

Keywords: Communication Strategy, Rahmat Mirzani Djausal, Anwar Arifin
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan kajian ilmu komunikasi saat ini terus meningkat secara luas. Kajian
ilmu komunikasi yang mempengaruhi keadaan masyarakat, kini menuju kearah yang
lebih modern dan berkembang dengan baik. Perkembangan tersebut dipacu oleh
kemajuan ilmu, pengetahuan, dan teknologi kini menjadi pusat perhatian masyarakat
secara luas karena melahirkan fenomena globalisasi dalam hal ini kepentingan
individu, kelompok dan Negara dibawah kepentingan dunia secara menyeluruh.
Dinamika keilmuan juga terus bergerak mulai dari tingkat kesejahteraan masyarakat,
struktur demografi, politik, sosial, budaya, ekonomi, dan komunikasi sampai pada
kekuasaan. Akibatnya struktur politik dan kekuasaan kini sulit untuk dipisahkan dari
kegiatan publik terutama dalam sektor politik atau dalam hal ini yaitu dengan adanya

pemilihan umum atau proses pergantian kepemimpinan.

Proses pergantian dalam politik ini perlu adanya strategi komunikasi ini dilakukan
guna untuk melihat grafik dalam politik guna untuk melihat keberhasilan yang
dilakukan dari tahun ke tahun, pada pemilihan umum legislatif tahun 2024 ada
beberapa partai politik menunjukan kenaikan dalam perolehan suara yang sangat
cepat dan melambung tinggi jika dibandingkan dengan pemilihan umum tahun
sebelumnya. Hal ini terjadi karena adanya gebrakan strategi komunikasi yang
dilakukan oleh suatu partai politik dalam mencapai tujuannya.

Salah satu gebrakan strategi komunikasi memiliki beberapa tahapan dari pemilu yaitu
kampanye merupakan usaha untuk mempengaruhi rakyat secara persuasif dengan
melakukan kegiatan retorika, publik relasi, komunikasi massa, lobi dan lain-lain.

Kampanye adalah bagian dari proses pemilu yang memiliki pengaruh terhadap hasil



pemilu. Kampanye bertujuan mendapatkan pencapaian dukungan, biasanya dilakukan
oleh sekelompok orang yang terorganisir untuk melakukan strategi pencapaian dalam
rangka untuk menyukseskan kampanye tersebut. Dalam rangka memenangkan
perhitungan suara, berbagai upaya untuk memikat dan memperoleh suara

diperbolehkan dan dilakukan, sepanjang tidak melanggar hukum resmi.

Upaya dan peran masyarakat sangat berpengaruh dalam menentukan pilihan wakil
rakyatnya. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi partisipasi politik masyarakat
adalah lingkungan sosial politik tidak langsung (sistem politik, ekonomi, budaya dan
media massa), pengaruh lingkungan sosial politik langsung (keluarga, agama, sekolah
dan kelompok pergaulan), pengaruh faktor kepribadian, dan pengaruh faktor

lingkungan sosial politik berupa situasi keadaan lingkungan pemilih.

Dalam lingkungan sosial politik tentunya memiliki kepengurusan dari pimpinan pusat
sampai pada tingkatan anak cabang (kecamatan). Salah satunya adalah partai
Gerindra. Partai politik Gerindra memiliki kepengurusan sampai tingkatan PAC
(pengurus anak cabang) yang berada juga di Lampung. Pada pemilu 2019 lalu ketua
umum partai politik Gerindra Prabowo Subianto mencalonkan diri sebagai presiden.
Walaupun kalah dalam pemilihan presiden, partai politik Gerindra masih memiliki

kader yang berjuang untuk mendapatkan suara di lembaga legislatif.

Hal tersebut dibuktikan pada pemilihan umum serentak tahun 2019 dan 2024 salah
satunya di Provinsi Lampung yang dilakukan pada tanggal 17 April 2019 dan pada
tahun 2024 dilaksanakan pada Rabu 14 Februari 2024, ada beberapa tokoh politik
yang mencalonkan diri sebagai anggota legislatif salah satunya yaitu Rahmad Mirzani
Djausal Dapil Bandar Lampung dengan perolehan sudara sebanyak 14. 418 ia terpilih
menjadi anggota DPRD pada tahun 2019 sesuai dengan hasil Keputusan Komisi
Pemilihan Umum Provinsi Lampung NOMOR: 279/HK.03.1-Kpt/18/Prov/V111/2019
tentang Penetapan Calon Terpilih Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

Provinsi Lampung Dalam Pemilihan Umum Tahun 2019 (Komisi Pemilihan Umum



2019). Tidak hanya itu Rahmat Mirzani Djausal yang kerap disapa RMD juga
menjadi ketua Fraksi Partai Politik Gerindra Provinsi Lampung. Ditahun 2024 RMD
mencalonkan diri kembali menjadi anggota DPRD dan meraih suara teratas usai
bertarung dalam Dapil 1 Kota Bandar Lampung dengan presentase suara 8,07% atau
sebanyak 40.469 suara terlampir dalam Keputusan KPU Provinsi Lampung Nomor
56 tahun 2024 tentang Penetapan Hasil Pemilihan Umum Anggota Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Lampung Tahun 2024.

Dengan adanya kenaikan data pemilih ditahun 2019 dan tahun 2024 ini menunjukan
adanya keberhasilan komunikasi yang dilakukan RMD dalam melakukan komunikasi
dengan masyarakat. Rahmat Mirzani Djausal merupakan calon anggota DPRD yang
memiliki gaya kharismatik dalam memimpin, gaya berpolitik dengan merangkul Gen
Z yang sekarang ini mulai diterapkan. RMD kerap menyuarakan tentang pengawalan
dalam pemilihan umum dan mengawasi adanya dugaan pelanggaran dalam
berkampanye, strategi yang digunakan RMD ditahun 2024 ini sangat berdampak

dikalangan anak muda Lampung.

Dampak Rahmat Mirzani Djausal dalam stretegi komunikasinya yaitu dengan
menjadikan pemilih muda sebagai target elektoralnya, karena partai Gerindra sangat
merangkul Gen Z dan melibatkan secara langsung kegiatan-kegiatan diskusi secara
langsung maupun secara daring. RMD juga secara aktif di media sosial dengan
merangkul para konten kreator yang ada di Lampung untuk berinteraksi dengan
khalayak publiknya yaitu anak muda, dan dalam berinteraksinya RMD menggunakan
Bahasa yang santai yg milenial sehingga Gen Z merasa tidak mempunyai gap dengan

partai Gerindra selaku partai politik.

Strategi komunikasi yang digunakan RMD dengan merangkul Gen Z ini yang dapat
mendongkrak perolehan suara pada pemilihan DPRD tahun 2024, memainkan peran
penting seperti konsolidasi partai dan branding image tokoh muda menjadi citra

positif di masyarakat khususnya kalangan anak muda. Branding image yang



dilakukan RMD dengan Gen Z salah satunya yaitu mendukung anak muda
berkreatifitas dalam bentuk karya Helloword yang merupakan fotografi dan
videografi yang dikerjakan oleh profesional dibidangnya dengan menyediakan studio

foto indoor dan outdoor bergaya Instagramable (Lampung 2021).

Strategi marketing tersebut untuk memenangkan pemilu tahun 2024 adalah melalui
rekrutmen tim sukses, infrastruktur partai, dan memanfaatkan situasi menguatnya
partai. Strategi untuk membangun basis melalui kampanye dan komunikasi.
Kampanye tersebut meliputi kampanye jangka pendek dan jangka panjang.
Kampanye jangka pendek dilakukan saat menjelang pemilu dan kampanye jangka
panjang dilakukan pasca pemilu untuk membangun dan mempertahankan pendukung
melalui program kerja. Komunikasi politik dilakukan secara langsung dengan
mengadakan pertemuan-pertemuan dengan masyarakat atau konstituen. Dalam
memimpin partai Gerinda RMD lebih memaksimalkan dalam menjalankan program
kerja yang langsung dekat dengan Masyarakat dan anak muda, dan memanfaatkan

penggunaan media untuk mendukung kampanye pada pemilu selanjutnya.

Strategi komunikasi yang dilakukan RMD selain merangkul Gen Z juga berkampanye
melalui media sosial seperti Tik Tok, Instagram, Facebook dan media sosial lainnya,
dan mengikuti gaya berkampanye Prabowo Gibran menggunakan pakaian berwarna
biru dan memiliki visi dan misi yang sama lebih memudahkan RMD untuk
melaksanakan program kerja yang sudah diusung Prabowo Gibran yaitu memberi
makan siang dan susu gratis di sekolah, Meningkatkan produktivitas pertanian, Kartu
kesejahteraan, Pembangunan desa dan pemberian Bantuan Langsung Tunai (BLT),
pemeriksaan gratis, Membangun dan memperbaiki sekolah, Menaikkan gaji Aparatur
Sipil Negara (ASN), Mendirikan Badan Penerimaan Negara.

Dari strategi komunikasi yang dilakukan oleh RMD dapat simpulkan bahwa ada
perbedaan perolehan suara dan kemajuan yang pesat dari strategi yang digunakan

RMD, hal tersebut menunjukan bahwa strategi komunikasi memiliki peran penting



yang harus digunakan oleh Rahmat Mirzani Djausal dalam meraih suara masyarakat
terutama dikalangan anak muda. Ditahun 2024 Rahmat Mirzani Djausal dirangkul
calon Presiden dan wakil Presiden yang memiliki daya tarik sendiri dimata
masyarakat dan juga banyak melibatkan anak muda didalamnya, dalam artian
memiliki kesamaan dalam menentukan strategi yang pas dalam menghadapi

perkembangan digitalisasi saat ini.

Berbeda dengan strategi kampanye yang dilakukan RMD di tahun 2019 yang masih
mengutamakan kampanye blusukan bersama masyarakat langsung yang dimiliki oleh
RMD baik dilakukan sebelum pemilihan maupun sesudah terpilihnya menjadi
anggota DPRD di tahun 2019, RMD merasa kuat dengan Personal Branding nya dan
mulai mencoba untuk menambah strategi komunikasi saat pemilihan umum serentak
tahun 2024, dan di tahun 2024 RMD meraih suara terbanyak ke dua dan terpilih
kembali menjadi anggota DPRD tahun 2024.

Pentingnya pemimpin dan tokoh masyarakat dalam membangun komunikasi yang
efektif dalam organisasi, kelompok, atau masyarakat. Ketiga konsep ini merupakan
bagian dari strategi komunikasi yang bisa menjaga keharmonisan dan keutuhan dalam
suatu kelompok atau organisasi, menurut Anwar Arifin dalam bukunya menerangkan
bahwa ada beberapa hal yang dilakukan dalam melakaukan komunikasi yaitu dengan
merawat ketokohan yaitu merawat ketokohan bukan hanya tentang mempertahankan
citra atau reputasi, tetapi juga bagaimana pemimpin atau tokoh tersebut membangun
kepercayaan, memberikan contoh, dan menjadi sumber inspirasi bagi anggotanya.
Pemimpin yang mampu merawat ketokohannya akan mampu bertahan di tengah
tantangan yang ada dan tetap mampu memimpin dengan bijaksana, menciptakan
kebersamaan yaitu melibatkan komunikasi yang efektif dan pemimpin yang mampu
mendengarkan, menghargai perbedaan, dan melibatkan semua anggota dalam
pengambilan keputusan. Kebersamaan dalam kelompok akan mendorong individu

untuk saling bekerja sama, berbagi ide, dan berkontribusi secara maksimal bagi



tujuan kelompok, membangun konsensus menurut Anwar Arifin yaitu membangun
konsensus adalah bagian dari proses komunikasi yang sangat penting, karena dengan
membangun kesepakatan bersama, kelompok akan lebih solid dan lebih berkomitmen
terhadap pelaksanaan keputusan. Konsensus juga berfungsi untuk menciptakan
harmonisasi antar anggota kelompok serta memperkuat legitimasi keputusan yang
diambil (Anwar Arifin, 2011).

Merawat ketokohan, menciptakan kebersamaan, dan membangun konsensus menurut
Anwar Arifin adalah bagian penting dari strategi komunikasi dalam kepemimpinan.
Ketiga elemen ini bukan hanya berperan dalam menciptakan hubungan yang
harmonis dalam kelompok atau organisasi, tetapi juga mendukung keberhasilan
mencapai tujuan bersama. Pemimpin yang berhasil merawat ketokohannya,
menciptakan kebersamaan, dan membangun konsensus akan mampu mengarahkan

kelompok atau masyarakat dengan lebih efektif dan sukses.

Komunikasi tidak hanya hubungan dalam membangun hubungan antar individu, tapi
diantaranya hubungan lembaga pemerintah legislatif dan eksekutif. Sebagai sumber
yang berperan dalam komunikator diantaranya, seperti Presiden, menteri, anggota
DPR, MPR, KPU, Gubernur, bupati atau walikota, dan lembaga swadaya masyarakat,
serta kelompok yang mampu melakukan presur politik kepada pemerintah (Sudianto,
2006 : 5).

Salah satu strategi komunikasi yang sering digunakan oleh orang yang mempunyai
kepentingan dalam publik yaitu untuk mengikuti perkembangan dikalangan anak
muda yaitu strategi untuk menumbuhkan daya tarik masyarakat terutama anak muda
untuk memilih pasangan calon legislatif saat berkampanye. Hal ini merupakan suatu

upaya memengaruhi khalayak.

Dalam konteks ini pemahaman mendalam tentang cara strategi komunikasi politik
dapat membentuk dan mempengaruhi opini publik menjadi sangat relevan. Penelitian



dan analisis yang teliti mengenai strategi komunikasi yang efektif, peran media
massa, serta dampak teknologi informasi dalam membentuk persepsi masyarakat
dapat menjadi landasan penting dalam menyongsong Pemilu legislatif tahun 2024.
Upaya pendongkrakan popularitas dan elektabilitas dipaksa berkejaran dengan
deadline tahapan-tahapan politik yang diputuskan oleh penyelengara pemilihan.
Komunikasi kampanye melalui iklan politik harus dirancang dengan seksama,

sistematis, dan efektif dengan Manajemen kampanye yang baik.

Untuk memperdalam strategi komunikasi yang digunakan oleh Rahmat Mirzani
Djausal pada pemiliham umum legislatif tahun 2024 maka peneliti tertarik untuk
meneliti dengan mengadopsi konsep strategi komunikasi dari Arifin Anwar untuk
melihat bagaimana Merawat Ketokohan dan Memantapkan Kelembagaan,
Menciptakan Kebersamaan dan Membangun Konsensus dalam strategi komunikasi
yang dilakukan Rahmat Mirzani Djausal dalam berkampanye dan mendekatkan diri
dengan masyarakat. Untuk memberikan pengaruh tersendiri terkait komunikasi yang
dijalankan untuk mencapai tujuan dan sasarannya. Dengan adanya hal tersebut
peneliti memilih judul “Strategi Komunikasi Rahmat Mirzani Djausal Dalam
Pemilihan Umum Legislatif Tahun 2024”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas tersebut maka peneliti mengambil rumusan
masalah yaitu Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh Rahmat Mirzani
Djausal dalam pemiliham umum legislatif tahun 2024 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan oleh Rahmat Mirzani Djausal dalam

pemilihan umum legislatif tahun 2024,



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi beberapa manfaat yaitu secara
akademisi dan secara praktis, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat yaitu sebagai berikut :

1.4.1 Secara Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan dan pengetahuan
tentang strategi komunikasi yang dilakukan oleh Rahmad Mirzani Djausal pada
pemilihan umum legislatif tahun 2024. Dan diharapkan menjadi salah satu referensi
pengetahuan yang secara teoritis dapat di temukan di perkuliahan.

1.4.2 Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan acuan penelitian
selanjutnya, dan dapat memberikan kontribusi baru untuk mahasiswa dan bermanfaat
serta menambah ilmu pengetahuan dan pemberdayaan Universitas Lampung Fakultas
IImu Komunikasi. Membantu memberikan gambaran yang berkaitan dengan strategi
komunikasi yang dilakukan olen Rahmat Mirzani Djausal untuk pemilihan umum
berikutnya, dengan cara memaksimalkan strategi komunikasi yang dapat menambah
dukungan suara dari masyarakat.

1.5 Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan diartikaan sebagai rancangan. Pemikiran diartikan sebagai
suatu ide atau gagasan yang dimiliki seseorang untuk dituangkan kedalam sebuah
diskusi atau penelitian. Oleh karena itu, kerangka pemikiran adalah Gagasan dimana
yang didasari teori, fakta, observasi, serta kajian pustaka yang dilakukan secara
empiris, dan sistematis. Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya peningkatan
suara Rahmat Mirzani Djausal dalam pemilihan umum Legislatif 2024, perolehan
suara yang melonjak tinggi ini tentunya memiliki strategi komunikasi yang baik
antara Rahmat Mirzani Djausal, tim sukses dan Masyarakat yang beraprtisipasi.
Strategi komunikasi yang dipilih ini cukup strategis untuk meningkatkan
pendukungnya, tanpa disadari tim sukses Rahmat Mirzani Djausal telah melakukan



strategi komunikasi dari teori Anwar Arifin yaitu dengan merawat ketokohan,

menciptakan kebersamaa, dan membangun konsensus.

Meningkatnya Perolehan Suara Rahmat Mirzani Djausal Pada Pemilihan
Umum Legislatif Tahun 2024

| Strategi komunikasi Rahmat Mirzani Djausal |

Merawat Ketokohan Menciptakahan Membangun konsensus
Kebersamaan

Strategi Komunikasi Rahmat Mirzani Djausal dalam Pemilihan Umum
Legislatif tahun 2024




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu memuat topik yang relevan digunakan sehingga penting sebagai
landasan dan bahan referensi untuk membantu peneliti melakukan penelitian saat ini.

Hasil pencarian dari beberapa penelitian terkait diuraikan sebagai berikut :

No | Aspek Penelitian Keterangan
1 | Judul Strategi Komunikasi Paslon Prabowo
Gibran dalam Meningkatkan Kesadaran dan
Partisipasi Gen Z dan Milenial dalam Pemilu 2024
Tahun 2024
Peneliti Nadya Hapsari Thrisianingsih Sukandar, Firmansyah,
Yan Ridwan Putra Pamungkas, Dan Wismayanti
Ginasari

Metode Penelitian Pendekatan Observasi

Hasil Prabowo dan Gibran berhasil mencuri perhatian
masyarakat melalui serangkaian keputusan mereka,
mulai dari branding ‘gemoy’ hingga kampanye iklan
yang kreatif. Salah satu kampanye iklan mereka yang
banyak diperbincangkan di media sosial adalah
penggunaan Al dalam pembuatan konten. Ini
berhasil menggemparkan berbagai platform media
sosial. Adanya perubahan lingkungan eksternal
mendorong tim kemenang pasangan calon ini
harus  mengikuti  perkembangan yang ada.
Penggunaan Al dalam kampanye iklannya
merupakan sebuah langkah yang dinilai cukup
efektif karena mampu meningkatan kesadaran
masyarakat, khususnya masyarakat muda, terhadap
pasangan calon ini (Sukandar et al. 2024).

10
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Persamaan

Persamaan dari kedua pnelitian ini yaitu sama-
sama meneliti tentang strategi komunikasi yang
dilakukan dengan adanya kontribusi kalangan Gen
Z

Perbedaan

perbedaan dari keduanya yaitu penulis meneliti
mengenai strategi komunikasi dalam
meningkatkan kesadaran Gen Z dan milenial
dalam pemilihan umum 2024, sedangkan peneliti
Amalia lzzati meneliti  tentang strategi
komunikasi Rahmat Mirzani Djausal dalam

pemilihan umum 2024.

Kontribusi

Kontribusi  penelitian  terdahulu ini  dapat
memeberikan  gambaran  mengenai  strategi
komunikasi yang dilakukan tokoh milenial dalam

pemilihan umum 2024.

Judul

Strategi Komunikasi Partai Gerindra dalam
Meningkatkan Partisipasi Pemilih Muda melalui
Media Sosial Twitter pada Pemilu Tahun 2024

Tahun

2024

Peneliti

Faisal Mugtadir Tamim

Metode

Pendekatan kualitatif bersifat deskriptif

Hasil

Strategi komunikasi dengan menjadikan pemilih
muda sebagai target elektoralnya, karena partai
gerindra sangat merangkul anak muda dan
melibatkan secara langsung kegiatan kegiatan

diskusi seccara langsung maupun secara daring.

Partai gerindra juga secara aktif di media sosial
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twitternya berinteraksi dengan khalayak publiknya
yaitu anak muda, dan dalam berinteraksinya partai
gerindra menggunakan Bahasa yang santai yg
milenial banget lah sehingga anak muda merasa
tidak mempunyai gep dengan partai gerindra
selaku partai politik (Tamim 2023).

Persamaan

keduanya menggunakan strategi komunikasi untuk

memeanangkan partainya dalam pemilihan umum.

Perbedaan

perbedaannya yaitu penulis focus pada startegi
komunikasi yang dilakukan partai politik dalam
mempengaruhi daya pilih masyarakat, sedangkan
peneliti Faisal Mugtadir Tamim meneliti tentang
startegi  komunikasi  untuk  meningkatkan

partisipasi pemilih muda.

Kontribusi

Kontribusi  penelitian  terdahulu ini  dapat
memberikan gambaran  tentang  stertegi

komunikasi yang dilakukan partai politik.

Judul

Strategi Komunikasi Calon Legislatif Partai
Amanat Nasional (PAN) Dalam Menjalin
Hubungan Dengan Konstituen Di Kabupaten

Sumbawa

Tahun

2024

Peneliti

Tri faezatunnisa dan Abbyzar Aggasi

Metode

Deskriptif kualitatif

Hasil

Setiap strategi pasti memiliki keunggulan dan
kelemahan masing-masing. Pendekatan langsung
dengan cara interaksi personal memberikan

kedalaman pemahaman dengan lebih baik,
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sedangkan dengan prndekatan media sosial
menawarkan cangkupan yang lebih luas. Untuk
rekomendasi, integrasi dari kedua strategi ini
dapat menjadi solusi yang efektif. Kombinasi
antara interaksi personal yang membangundan dan
dengan media sosial yang mencakup lebih luas
dapat memberikan dampak yang lebih besar dalam
menjalin hubungan yang kuat dengan konstituen
(Tri faezatunnisa 2024).

Persamaan Keduanya meneliti strategi komunikasi yang
dilakukan oleh salah satu untuk memeng dalam
berkampanye.

Perbedaan Peneliti terdahulu meneliti tentang strategi
komunikasi politik yang dilakukan oleh partai
PAN, sedangkan penelitian ini meneliti tentang
strategi  komunikasi partai Gerinda pada
pemilahan umum tahun 2024.

Kontribusi Kontribusi penelitian terdahulu ini memberikan
gambaran mengebai strategi komunikasi yang
dilakukan partai politik untuk memenangkan
partainya dalam kampanye.

Judul Strategi Komunikasi dalam Wacana Penundaan
Pemilu 2024 dan Perpanjangan Masa Jabatan
Presiden

Tahun 2023

Peneliti Edison Bonar Tua Hutapea, Doddy Dwi Nugroho,
dan Yayan Hidayat

Metode Kualitatif




14

Hasil

Peneliti meyakini bahwa wacana penundaan
pemilu dan perpanjangan masa jabatan presiden
muncul dengan proses perencanaan komunikasi
yang matang dan memenuhi unsur POAC atau
planning yang disebut dengan (perencanaan),
organizing (pengorganisasian), actuating
(penggerakan/pengarahan) dan controlling
(pengendalian).  Kepentingan ~ utama  dari
penggiringan opini publik terkait wacana ini
adalah upaya untuk mempertahankan pengaruh
dan kekuasaan. Model strategi komunikasi yang
digunakan pun adalah model strategi yang
interperatif dimana wakil dari
organisasi/pemerintah menyampaikan pengertian
yang dimaksudkan dalam hal ini adalah
penundaan pemilu dan perpanjangan masa jabatan
Presiden untuk memotivasi para pihak yang terkait
dalam kepentingannya. Model strategi ini
difokuskan untuk meraih dukungan masyarakat
yang bertujuan untuk mengarahkan khalayak guna
dapat melihat isu yang  diwacanakan,
mempertimbangkan, kemudian masuk ke dalam
substansi pesan yang hendak dibangun (Hutapea,
Dwi Nugroho, dan Hidayat 2022).

Persamaan

Persamaan dari kedua peneliti ini yaitu keduanya

sama-sama meneliti tentang strategi komunikasi

Perbedaan

Perbedaan terdahulu lakukan dengan menganalisis

Wacana Penundaan Pemilu 2024 dan




15

Perpanjangan Masa Jabatan Presiden, sedangkan
penelitian ini meneliti tentang komunikasi yang
dilakukan Rahmad Mirzani Djausal dalam

pemilihan umum tahun 2024.

Kontribusi Kontribusi penelitian terdahulu ini memberikan
pengetahuan dan pemahaman tentang pesan yang
terdapat dalam strategi komunikasi yang akan
dilakukan.

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Komunikasi

Komunikasi merupakan kegiatan yang dominan dalam kehidupan sehari-hari, namun
hal tersebut yang membuat sulit untuk mendefinisikan komunikasi dari berbagai
persepsi. Komunikasi menurut Terry dan Franklin adalah seni mengembangkan dan
mendapatkan pengertian diantara orang-orang. Komunikasi adalah proses menukar
informasi dan perasaan diantara dua orang atau lebih dan penting bagi manajemen
efektif (Syaroh and Lubis, 2020).

Selain dari definisi diatas dikutip dalam buku Dan Nimmo yang berjudul komunikasi
politik bahwa definisi komunikasi yaitu pengalihan informasi untuk memperoleh
tanggapan. Pengoordinasikan makna antara seseorang dan khakayak, saling berbagi
informasi, gagasan atau sikap, saling berbagi unsur prilaku atau modus kehidupan,
melalui suatu perangkat-perangkat aturan. Komunikasi bukan sekedar penerusan
informasi dari satu sumber kepada publik yang menggunakan gagasan informasi yang
diberikan dengan simbol, slogan, atau tema pokok dalam komunikasi yang
menghubungkan dua orang atau lebih (Dan Nimmo, 2005, 5).

Dalam buku karangannya yang berjudul “Dinamika Komunikasi”’, Onong Uchjana

Effendy berpendapat bahwa pengertian komunikasi harus dilihat dari dua sudut
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pandang, yaitu pengertian secara umum dan pengertian secara paradigmatik.
Pengertian komunikasi secara umum itupun harus juga dilihat dari dua segi, yaitu
pengertian komunikasi secara etimologis dan pengertian komunikasi secara
terminologis. Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa Latin communicatio
yang bersumber dari kata communis yang berarti sama. Kata sama yang dimaksudkan
adalah sama makna. Jadi dalam pengertian ini, komunikasi berlangsung manakala
orang-orang yang terlibat di dalamnya memiliki kesamaan makna mengenai suatu hal
yang tengah dikomunikasikannya itu. Dengan kata lain, jika orang-orang yang terlibat
di dalamnya saling memahami apa yang dikomunikasikannya itu, maka hubungan

antara mereka bersifat komunikatif (Nurhadi dan Kurniawan 2017).

Dari beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa komunikasi
merupakan proses seorang komunikator menyampaikan pesan yang berupa ide,
gagasan, pemikiran kepada komunikan melalui media tertentu yang efisien untuk
memberikan pengertian atau makna yang sama terhadap komunikan sehingga
komunikan memperoleh pengaruh dan mengalami perubahan tingkah laku yang

sesuai dengan komunikator.

Secara terminologis, komunikasi adalah proses penyampaian suatu pernyataan
seseorang kepada orang lain. Pengertian ini memberikan pemahaman kepada kita
bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang atau manusia, sehingga komunikasi
seperti ini disebut sebagai Human Communication (komunikasi manusia). Sedangkan
pengertian secara paradigmatis, meskipun banyak definisi yang dikemukakan oleh
para ahli, namun dari semua definisi itu dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah
proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi
tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku, baik langsung (komunikasi
tatap muka) maupun tidak langsung (komunikasi melalui media). Dari definisi
tersebut tersimpul bahwa tujuan komunikasi dalam pengertian paradigmatic adalah

untuk mendapatkan efek tertentu pada komunikan.
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Model komunikasi Harold Laswell tahun 1948 yang menggambarkan proses
komunikasi dan fungsi-fungsi yang diemban dalam masyarakat. Penggambaran
komunikasi menurutnya “cara yang baik dalam menggambarkan komunikasi adalah
dengan menjawab pertanyaan (who say what in which channel to whom with what
effect) atau siapa mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dan dengan

pengaruh bagaimana” (Hafied 2009).

Who What Channel Whom
(speaker) » (message) » (or medium) > (Au_dlence or _|  Effect
listener)

Komunikasi dapat dijelaskan sebagai proses dimana komunikator menyampaikan
pesan kepada komunikan melalui berbagai media atau saluran komunikasi lainya
dengan tujuan untuk memicu efek tertentu. Dalam hal ini komunikator berperan
sebagai pengirim pesan, komunikan sebagai penerima, sementara media atau saluran
komunikasi menjadu alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut,
sehingga dapat dikatakan bahwa komunikasi merupakan elemen yang tak terpisahkan

darikehidupan manusia, baik dalam hal individu maupun dalam kelompok.

Dari bagan yang terlampir diatas menyebutkan bahwa adanya komunikasi yang
berlangsung yaitu pemberi pesan yang memiliki banyak informasi yang akan
disampaikan dalam khalayak ramai, pesan yang disampaikan memiliki pesan dari apa
yang disampaikan oleh komunikan, setelah adanya komunikan yang siap untuk
memberikan pesan maka dalam komunikasi perlu adanya pendengar sehingga dalam
komunikasi menimbulkan effek atau yang biasa disebut dengan hasil dari komunikasi
yang dilakukan antara komunikan dan audience atau pendengan yang sering disebut
khalayak ramai yang kemudian diambil pesan dalam penyampaian komunikan yang

dapat digunakan untuk kehidupan bermasyarakat.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan proses interaksi dengan
penyampaian pesan oleh individu ke individu atau kelompok dengan kelompok
dengan menggunakan media sebagai perantara menyampaikan pesan secara langsung
maupun tidak, pertukaran pesan antar kelompok dan individu memiliki makna yang
terbentuk dari cerita kedua belah komunikan yang dilakukan melalui menggunakan
symbol dan kata-kata berbentuk informasi dan ekspresi yang mendalam dari
pemahaman dan persepsi individu atau kelompok. Sehingga komunikasi ini menjadi
landasan utama dalam menganalisis strategi komunikais partai politik yang dilakukan

oleh Rahmad Mirzani Djausal dalam pemilihan umum 2024.

Komunikasi yang diartikan penulis sebagai rancangan dan sebuah ide yang disusun
agar sebuah proses penyampaian pesan kepada orang lain dapat terorganisir dan bisa
langsung memahami pesan tersebut serta memberikan umpan balik yang baik.
Komunikasi yang dimadsudkan penulis ini merujuk pada komunikasi yang dilakukan
individu dan kelompok yang memberikan dampak diatara keduanya. Komunikasi
harus memiliki timbal balik antara komunikan dan penerima informasi atau khalayak

umum yang dapat dikonsumsi untuk membangun pola pikir yang ada dimasyarakat.

2.2.2 Politik

Sejarah asal mula kata politik berasal dari bahasa yunani yaitu “Polis” yang berarti
kota berstatus Negara. Istilah politik diartikan dengan berbagai macam kegiatan yang
merupakan tujuan dari sistem itu dan dilaksanakan. Secara umum politik adalah ilmu
yang mengkaji tentang hubungan kekuasaan, baik sesama warga Negara, antar warga
Negara dan Negara, maupun hubungan Negara. Dalam pengertian umum politik
berarti bermacam-bermacam kegiatan dalam suatu sistem politik (negara) yang
menyangkut proses menentukan tujuan-tujuan dari sistem itu dan melaksanakan

tujuan-tujuan itu.
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Menurut Aristoteles politik merupakan upaya atau cara untuk memperoleh sesuatu
yang dikehendaki. Andrew Heywood Politik ialah kegiatan suatu bangsa yang
bertujuan  untuk  membuat, mempertahankan  serta ~ mengamandemen
peraturanperaturan umum yang mengatur kehidupannya, yang artinya tidak dapat
terlepas dari gejala konflik dan kerjasama. Joice Mitchel Pengertian politik adalah
pengambilan keputusan kolektif atau pembuatan kebijaksanaan umum masyarakat

seluruhnya.

Miriam Budhiarjo menerangkan bahwa politik merupakan macam-macam kegiatan
dalam suatu sistem politik (Negara) yang menyangkut proses menentukan dari
tujuan-tujuan dari sistem itu dan melaksanakan tujuan-tujuan itu. Dalam bahasa yang
lebih mudah dipahami, dapat dikatakan bahwa politik adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan negara maupun proses pengambilan keputusan ketatanegaraan.

Menurutnya terdapat lima konsep dasar dalam politik yaitu :

a. Negara (state)

b. Kekuasaan (Power)

C. Pengambilan Keputusan (decision making)

d. Kebijaksanaan (policy,beleid)

e. Pembagian (distribution) atau alokasi (allocation)

Politik pada dasarnya merupakan suatu fenomena yang berkaitan dengan manusia
yang selalu hidup bermasyarakat. Pada kodratnya ia adalah makhluk sosial yang
selalu hidup dinamis dan berkembang. Karena itulah politik selalu merupakan gejala
yang mewujudkan diri manusia dalam rangka proses perkembangannya. Karena
manusia adalah inti utama dari politik, maka apapun alasannya pengamatan atau

telaah politik tidak begitu saja meninggalkan faktor manusia.

Dalam hal ini Deutsch mengatakan Politization is making things political (politisasi

adalah membuat segala sesuatu menjadi politik). Tidak dapat dihindari dari di
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kehidupan masyarakat suatu masalah akan berubah menjadi masalah politik pada saat
pemerintah dilibatkan untuk memecahkannya atau melibatkan diri guna
memecahkannya, dan hal ini untuk memecahkan persoalan sosial disebut sebagai
aktivitas politik dan pula sebaliknya mengagalkan usaha pemerintah ikut campur
dalam memecahkan satu masalah sosial disebut juga aktivitas politik (Nambo dan
Puluhuluwa 2005).

Beberapa keterangan-keterangan diatas, dapat diketahui bahwa politik menurut
pendapatnya tidak terbatas pada kegiatan yang berhubungan dengan pengambilan
keputusan (decision making) dan kebijakan umum (public policies) seperti pendapat
Miriam Budiardjo, tetapi juga mencakup pula kegiatan-kegiatan yang bertujuan
mengadakan perubahan struktur masyarakat seperti pergeseran kekuasaan politik dari

satu rezim ke rezim lain.

Sedangkan untuk melaksanakan fungsi yang ada politik memerlukan kegiatan-
kegiatan politik sebagaimana telah diuraikan Gabriel A, Almond yaitu fungsi-fungsi
politik dalam dua kategori yaitu fungsi-fungsi masukan (input function) dan fungsi-
fungsi keluaran (output function). Fungsi-fungsi masukan (input function) adalah
fungsi yang sangat penting dalam menentukan cara kerjanya sistem dan yang
diperlukan untuk membuat dan melaksanakan sistem politik, fungsi tersebut antara
lain yaitu :
a. Sosialisasi Politik
Sosialisasi antara lain berarti proses sosial yang memungkinkan seseorang
menjadi anggota kelompoknya. Oleh karena itu ia mempelajari kebudayaan
kelompoknya dan peranan dalam kelompok. Jadi dengan demikian sosialisasi
politik adalah merupakan proses sosial yang menjadikan seseorang anggota
masyarakat memiliki budaya politik kelompoknya dan bersikap serta bertindak
sesuai dengan budaya politik tersebut, dan sosialisasi dilakukan oleh semua unsur

dalam masyarakat, misalnya lingkungan pergaulan dan pekerjaan, media massa,
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keluarga dan sekolah, juga instansi resmi. Dengan demikian kebudayaan politik
dapat berkembang dan terpelihara sampai pada generasi berikutnya.

Rekruitmen Politik

Rekruitmen politik dimaksudkan adalah proses seleksi warga masyarakat untuk
menduduki jabatan politik dan administrasi. Menurut Gabriel A. Almont setiap
sistem politik mempunyai cara tersendiri dalam merekrut warganya untuk
menduduki kedudukan politik dan administrasi.

Artikulasi Kepentingan

Fungsi ini merupakan suatu proses penentuan kepentingan yang dikehendaki dari
sistem politik. Hal ini rakyat menyatakan kepentingan mereka kepada lembaga-
lembaga politik dan pemerintahan dengan melalui kelompok kepentingan yang
dibentuk bersama dengan orang lain yang memiliki kepentingan yang sama,
kadang-kadang rakyat secara langsung menyatakan keinginannya kepada pejabat
pemerintahan.

Agresi Kepentingan

Fungsi ini adalah proses perumusan alternatif dengan jelas dengan jalan
penggabungan atau penyesuaian kepentingan yang telah diartikulasikan atau
dengan merekrut calon-calon pejabat yang menganut politik kebijaksanaan
tertentu.

Komunikasi Politik

Fungsi ini merupakan alat untuk penyelenggaraan fungsi-fungsi lainnya. Artinya
pihak lain mengambil bagian dalam sosialisasi politik dengan menggunakan

komunikasi.

Fungsi-fungsi keluaran (output functions), meliputi fungsi-fungsi pembuatan aturan,

pelaksanaan aturan dan pengawasan azas pelaksanaan aturan-aturan. Ketiga fungsi ini

oleh Gabriel A. Almond sebagai fungsi-fungsi pemerintahan dan tidak dibahas lebih

lanjut karena pertimbangan ketidakpastian struktur formal pemerintahan umumnya
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Negara non barat dan penyimpangan besar dalam penyelenggaraan fungsi-fungsi
pemerintahan dari konstitusi.

Fungsi politik secara luas menyebutkan bahwa adanya aktivitas yang melibatkan
beberapa elemen masyarakat untuk mewujudkan fungsi kepentingan dalam berpolitik
yang tidak dapat dilewatkan, keseluruhan aktivitas politik memerlukan keputusan
menegnai apa yang menjadi tujuan dari sistem politik atau Negara yang tidak dapat
dipisahkan dari pemilihan anatara beberapa alternative dan urutan perioritas.
Sedangkan dalam pelaksanaan tujuan politik diperlukan kebijakan umum vyaitu
peraturan yang perlu diingat bahwa untuk menentukan kebijakan umum, pengaturan,

pembagian, alokasi sumber yang ada diperlukan adanya kekuasaan dan kewenangan.

Kebijakan umum menurut penulis dalam konteks memahami politik perlu dipahami
beberapa kunci, antara lain kekuasaan politik, legitimasi, sistem politik, perilaku
politik, partisipasi politik, proses politik, dan juga tidak kalah pentingnya untuk
mengetahui seluk beluk tentang partai politik. Jadi dapat dipahami bahwa politik
merupakan seperangkat alat yang digunakan dalam menjalankan roda kekuasaan yang
memiliki sistem yang saling mengaitkan antara rumusan kebijakan dan kelangsungan

hidup masyarakat yang ada di dalamnya.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa politik merupakan aktivitas dari
berbagai kelompok salah satunya partai politik terhadap kelompok dan individu yang
memiliki peran dalam proses pembentukan kebijakan dan pengambilan keputusan
disuatu Negara. Politik tidak hanya alat untuk mencapai tujuan namun juga
merupakan perantara menuju kekukasaan otoritas, dan pengambilan keputusan.
Sebagaimana halnya dengan penelitian ini yang menjadikan politik sebagai salah satu
kajian dalam bidang komunikasi yang melibatkan individu dan kelompok dan
menimbulkan efek komunikasi yang kompleks antar aktor partai politik Gerindra
dengan capaian target masyarakat untuk mencapai kekuasaan dan pengambilan

keputusan dalam pemerintahan.
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2.3 Komunikasi Politik

Komunikasi politik adalah komunikasi yang melibatkan pesan yang berisi politik,
partai politik, atau kekuasaan, pemerintah, atau kebijakan pemerintah. Dengan
pemahaman tersebut, komunikasi politik sebagai ilmu terapan bukanlah hal baru.
Komunikasi politik biasa berisi pesan yang mempengaruhi orang lain dalam memilih
suatu hal atau pun menganggap seseorang tersebut yakin akan seorang pemeran
politik tersebut (Kustiawan, 2022).

Komunikasi dan politik menjadi komunikasi politik memiliki dua titik yaitu
pembicaraan dan pengaruh atau memengaruhi. Politik merupakan komunikasi karena
sebagian besar kegiatan politik dilakukan dengan pembicaraan sebagai salah satu
bentuk komunikasi. Sebaliknya komunikasi adalah politik karena hampir semua
komunikasi bertujuan memengaruhi sebagai salah satu dimensi yang ada dalam
politik, justru itu yang dapat dirumuskan bahwa politik merupakan pembicaraan yang

bertujuan memengaruhi dalam kehidupan bernegara (Anwar Arifin, 2011: 8).

Komunikasi politik bukan hanya komunikasi dari aktor politik kepada yang akan
memilih mereka, tetapi juga komunikasi dari pemilih dan para pebuat surat kepada
politisi dengan tujuan untuk mencapai tujuan tertentu, serta komunikasi tentang aktor
politik dan aktivitas mereka, sebagaimana terdapat pada berita, editorial, dan bentuk

diskusi politik media lainnya.

Komunikasi politik itu diketahui merupakan salah satu saja dari sebanyak tujuh
fungsi yang ada dalam suatu sistem politik. Komunikasi politik sendiri berarti sesuatu
yang berfungsi untuk menghubungkan sistem politik yang hidup dalam, baik pikiran
interen golongan, instansi, asosiasi, maupun sektor kehidupan politik pemerintah.

Politik adalah siapa memperoleh apa, kapan, dan bagaimana, pembagian nilai yang
berwenang kekuasaan dan pemegang kekuasaan, serta pengaruh tindakan yang

diarahkan untuk mempertahankan atau memperluas tindakan lainya. Dalam buku Dan
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Nimmo mengatakan bahwa banyak aspek kehidupan politik yang dapat dilukiskan

sebagai komunikasi politik, berdasarkan konsekuensi baik aktual maupun potensial

yang mengatur perbuatan manusia dalam kondisi konflik dan mengenai opini publik
(Dan Nimmao, 2005: 9).

Dan Nimmo dan Weaver mengatakan bahwa komunikasi politik sebagai body of

knowledge terdiri dari beberapa unsur-unsur, yaitu; sumber (Communicator), pesan

(message), atau saluran media (channel), penerima dan efek.

a)

b)

Komunik | S 1 pesan politik >
ator

Media [>| TargetPolitik > Efek

Umpan Balik Lingkungan

Gambar Diagram hubungan unsur dalam Komunikasi Politik Sumber: (Cangara
2009)

Sumber atau Komunikator

Politik Yang disebut komunikator politik adalah mereka yang dapat memberi

informasi tentang hal-hal yang mengandung makna mengenai politik. misalnya

presiden, menteri, anggota DPR, politisi dan kelompok-kelompok penekan dalam

masyarakat yang bisa mempengaruhi jalannya pemerintahan.

Pesan Politik

Pesan politik ialah pernyataan yang disampaikan, baik secara tertulis maupun

tidak tertulis, baik secara verbal maupun nonverbal, tersembunyi maupun

terangterangan, baik yang disadari maupun tidak disadari yang isinya

mengandung politik. Misalnya pidato politik, pernyataan politik, buku, brosur

dan berita surat kabar mengenai politik, dan lain sebagainya.

Saluran atau Media Politik Saluran atau media politik ialah alat atau sarana yang

digunakan oleh para komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan politiknya.
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Misalnya media cetak, media elektronik, media online, sosialisasi, komunikasi
kelompok yang dilakukan partai, organisasi masyarakat, dan sebagainya

Sasaran atau Target Politik

Sasaran adalah anggota masyarakat yang diharapkan dapat memberikan
dukungan dalam bentuk pemberian suara kepada partai atau kandidat dalam
Pemilihan Umum. Mereka adalah pengusaha, pegawai negeri, buruh, pemuda,
perempuan, mahasiswa, dan semacamnya.

Pengaruh atau efek Komunikasi Politik Efek komunikasi politik yang diharapkan
adalah terciptanya pemahaman terhadap sistem pemerintahan dan partai-partai
politik, keaktifan masyarakat dalam partisipasi politik, dimana nantinya akan

berdampak pada pemberian suara dalam Pemilihan Umum.

Dapat dikemukaan tiga teori dasar yang digunakan dalam aplikasi komunikasi politik,
yaitu (Anwar, Arifin, 2011: 89) :

a.

Teori Khalayak Kepala Batu Teori khalayak kepala batu itu dikembangkan oleh
pakar psikologi, Raymond Bauer pada 1964. Fokus penelitian teori ini adalah
komunikan (khalayak). Para pakar terutama pakar psikologi maupun sosiologi
mencurahkan perhatian kepada faktor individu. Mereka mengkaji faktor-faktor
yang membuat individu mau menerima pesan-pesan komunikasi. Salah satu
diantaranya adalah lahirnya teori atau model guna dan kepuasaan (uses and
gratifications). Uses and Gratifications dikembangkan oleh Elihu Katz, Jay G.
Blumler dan Michael Gurevitch pada 1974. Model ini dibangun atas asumsi
dasar bahwa manusia adalah makhluk yang sangat rasional dan sangat aktif,
dinamis dan selektif terhdapa semua pengaruh dari luar dirinya. Khalayak yang
selektif itu akan memilih berdasarkan kegunaan dan untuk memenuhi kepuasan
pribadinya.

Teori Empati dan Teori Hemofili Persuasif yang positif berkaitan juga dengan
teori empati dan teori homofili. Teori empati yang dikembangkan oleh Berlo dan

Daniel Learner, teori homofili yang di perkenalkan oleh Everett M. Rogers dan F.
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Shoemaker. Teori ini merupakan penjabaran dari paradigma interaksional. Secara
sederhana, empati adalah kemampuan menempatkan diri pada situasi dan kondisi

orang lain.

Menurut Daniel Learner, empati adalah kesanggupan seseorang melihat diri
sendiri kedalam situasi orang lain dan kemudian melakukan penyesuaian. Dalam
hal ini, individu harus memiliki kepribadian mobil, yaitu kepribadian yang
mudah bergerak dan menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi orang lain.
Istilah homofili berasal dari Yunani yaitu homonios yang berarti sama. Jadi
homofili berarti komunikasi dengan orang yang sama, yaitu derajat orang yang
berkomunikasi memiliki kesamaan dalam beberapa hal. Homofili dapat
digambarkan sebagai suasana dan kondisi kepribadian dan kondisi fisik dua
orang yang berinteraksi karena memiliki kebersamaan usia, bahasa, pengetahuan,

kepentingan, organisasi, partai, agama, suku bangsa, dan pakaian.

Sulit sekali terjadi interaksi yang intensif jika dua orang yang berinteraksi
bersifat heterofili, yaitu tidak memiliki kesamaan bahasa, pengetahuan dan
kepentingan. Empati dan homofili akan menciptakan semua yang akrab dan intim
sehingga komunikasi politik dapat berjalan secara interaksional. Dalam hal itu
interaksi yang terjadi antara dua subjek yang selevel dan sederajat. Dalam
komunikasi politik yang bersifat dialogis, tidak dikembangkan aku atau kamu,
melainkan yang menonjol adalah kita.

Teori Informasi dan Teori Nonverbal Dalam teori informasi menurut B. Aubrey
Fisher, informasi diartikan sebagai pengelompokan peristiwa-peristiwa dengan
fungsi dan tujuan untuk menghilangkan ketidakpastian. Informasi dapat disebut
sebagai konsep yang absolut dan relatif karena informasi diartikan bukan pesan,
melainkan jumlah, benda dan energi. Jika dikaitkan dengan teori relativitas
“bertindak” pun merupakan sebuah informasi dalam arti sebuah kemungkinan

alternatif yang dapat di prediksi berdasarkan pola peristiwa dari waktu kewaktu.
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2.4 Strategi Komunikasi Politik

Strategi komunikasi politik merupakan keseluruhan keputusan kondisional perihal
tindakan yang akan diimplementasikan pada saat ini guna pencapaian sebuah tujuan
politik pada masa yang akan datang. Pun dalam strategi komunikasi politik, terdapat
langkah konseptual yang tepat bagi seorang komunikator politik, yakni merawat
ketokohan dan memantapkan kelembagaan, menciptakan kebersamaan serta

membangun konsensus (Arasid, Djuyandi, and Sumadinata, 2022).

Strategi komunikasi politik dapat diartikan sebagai langkah-langkah atau metode
untuk mencapai tujuan dengan cara menyampaikan pesan-pesan politik untuk
mengubah sikap, perilaku, maupun tindakan khalayak (masyarakat) baik secara
langsung maupun melalui media. Anwar Arifin (2011 : 236) menjelaskan bahwa
strategi komunikasi politik adalah keseluruhan keputusan kondisional tetang suatu
tindakan yang akan di lakukan saat ini untuk mencapai tujuan politik pada masa yang
akan datang. Strategi komunikasi politik merupakan konsep bagaimana sebaiknya
sebuah perencanaan politik yang ingin dipersiapkan untuk menarik minat khalayak

yang akan menjadi calon pendukung nanti.

Tahapan strategi komunikasi politik yang harus dijalankan oleh komunikator politik,
diantaranya yaitu Merawat Ketokohan dan Memantapkan Kelembagaan,
Menciptakan Kebersamaan dan Membangun Konsesnsus. Untuk memberikan
pengaruh tersendiri terkait komunikasi politik yang dijalankan untuk mencapai tujuan
dan sasarannya. Langkah pertama dalam strategi komunikasi politik ialah merawat
ketokohan dan memantapkan kelembagaan dalam masyarakat yang akanmemiliki
pengaruh tersendiri dalam komunikasi politik serta kemampuan dan dukungan
lembaga dalam menyusun pesan politik, menetapkan metode, dan memilih media

politik yang tepat.
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Kotokohan seorang komunikator politik dan lembaga politik yang mendukungnya

sangat menentukan berhasil atau tidaknya komunikasi politik dalam mencapai sasaran

dan tujuannya yaitu :

a.

Merawat Kotokohan

Ketokohan merupakan orang yang memiliki kredibilitas, daya tarik, dan
kekuasaan, orang yang memiliki ketokohan menurut Nimmo dapat disebut
sebagai pahlawan politik (Dan Nimmao, 2011: 182).

Dalam komunikasi politik terutama dalam retorika politik dihadapan massa atau
disebut dengan khalayak akan memperhatikan siapa tokoh, pesan yang akan
disampaikan yang menunjukan bahwa ketokohan tersebut sangat utama dalam
komunikasi politik yang sedang berlangsung. Seorang komunikan politik
memiliki kredibilitas yang merupakan seperangkat persepsi khalayak tentang
sifat komunikator, sehingga kredibilitas tidak melekat dalam diri komunikator

tapi akan melekat dalam diri komunikan itu sendiri.

Keahlian seorang politikus merupakan salah satu kesan yang terbentuk dibenak
khaayak tentang kemampuan politikus, aktivis, atau professional sebagai
komunikar plitik dalam hubungannya dengan topik yang dibicarakan. Jika antara
komunikator politik dan khalayak terdapat heterofili, dan kedua pihak masing-
masing melakukan empati terhadap pihak lain maka komunikasi efektif dapat

tercipta.

Dapat disimpulkan bahwa ketokohan politik akan melahirkan kepercayaan
masyarakat karena kredibilitas yang muncul di dalam masyarakat dan mampu
memengaruhi khalayak (Anwar Arifin, 2011 : 237).

Menciptakan Kebersamaan
Menciptakan kebersamaan antara politikus dengan khalayak, dengan cara

mengenal khalyak dan menyusun pesan yang homofilis. Suasana homofilis yang
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harus diciptakan adalah persamaan bahasa (simbol komunikasi), dan persamaan

kepentingan dengan khalayak terutama mengenai pesan politik, metode dan

media politik. Dalam penyampaian pesan-pesan politik, komunikator harus

memilih metode yang sesuai dengan isi dari pesan politik tersebut. Anwar Arifin

menjelaskan bahwa yang dapat diterapkan dalam strategi komunikasi politik,

diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memahami khalayak
Yang berarti suatu upaya untuk mempengaruhi dengan mengulang
penyampaian pesan politik kepada khalayak, hal ini bertujuan untuk menarik
perhatian serta pesan politik yang disampaikan tidak mudah dilupakan oleh
khalayak.
Canalizing
Yaitu suatu usaha untuk memahami pengaruh kelompok terhadap individu
dan masyarakat.
Informatif
Yaitu suatu bentuk pesan yang bertujuan untuk memengaruhi khalayak
dengan menyampaikan sesuai fakta yang dapat dipertanggung-jawabkan
Metode persuasive

Yaitu suatu usaha mempengaruhi khalayak dengan cara membujuk
Metode edukatif
Yaitu suatu usaha untuk mempengaruhi khalayak dengan cara memberikan
suatu gagasan berdasarkan pendapat dan pengalaman yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Metode koersif
Yaitu suatu metode yang dilakukan untuk mempengaruhi khalayak dengan

cara memaksa.

Membangun Konsensus

Langkah strategis ketiga yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan

komunikasi politik yaitu membangun consensus baik antara para politikus dan
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dalam satu partai politik maupun antara politikus dari parati politik yang berbeda.
Strategi komunikasi politik dapat dikatakan sebagai suatu langkah atau metode
untuk mencapai tujuan dengan cara menyampaikan pesan-pesan politik untuk
mempengaruhi khalayak (masyarakat) baik secara langsung maupun melalui
media. Strategi komunikasi politik sangat berkaitan dengan marketing politik,
keduanya saling berkaitan. Selain itu marketing politik juga berkaitan dengan
pemilihan umum, yang mana tujuan akhir dari strategi komunikasi politik adalah
untuk meraih suara terbanyak pada saat pelaksanaan pemilu, sedangkan
marketing politik sendiri bertujuan untuk memasarkan produk politik dalam
pemilu. Hal tersebut dimadsudkan agar semua pihak memiliki rasa memiliki
sehingga dapat berpartisipasi secara aktif.
1) Seni Berkompromi
Dalam membangun consensus seorang politikus harus memiliki kemampuan
berkomromi yang merupakan suatu seni tersendiri. Kesepakatan dicapai
setelah adanya konflik perdebatan pendapat terhadap suatu masalah dalam
musyawarah untuk menyusun undang-undang atau peraturan, menentukan
program, kebijakan, dan pelaksanaan hasil studi menunjukan bahwa orang-
orang yang mau diajak makan bersama pada hakikatnya mau diajak
berkompromi, hal tersebut hanya berlaku antara politikus yang mencari
penyelesaian di lobi tetapi berlaku juga antara pengusaha yang melakukan
negoisasi. Dalam proses lobi antara politikus yang berbeda pendapat harus
dibuka berbagai kemungkinan atau tidak selalu memastikan sesuatu
pendapat yang berubah.
2) Bersedia Membuka Diri
Konsep diri yang negative ialah tipe orang yang selalu berfikir negative dan
peka akan kritik, cepat marah. Konsep diri juga mempengaruhi perilaku
komunikasi politik dalam aktivitas lobi, terutama dalam membuka diri untuk
memilah dan memilih gagasan atau konsep baru dalam usaha membangun

konsensus.
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2.5 Partai Politik

Dunia Partai politik pertama-tama lahir di Negara Eropa Barat bersamaan dengan
gagasan bahwa rakyat merupakan fakta yang menentukan dalam proses politik.
Selanjutnya, jika diselusuri sejarah banyak sekali partai politik yang bermain dalam

pemilu, mulai dari pemilu pertama dilangsungkan di Indonesia sampai sekarang ini.

Partai politik merupakan pemegang peranpenting di Negara demokratis karena
menjadi wadah utama bagi partisipasi politik dan slauran untk menyampaikan
asoirasi masyarakat kepada pemerintah. Partai politik juga menjadi penyeimbang
terhadap kekuasaan yangada dan memiliki tanggung jawab untuk menjaga hubungan
yang baik antara pemerintah dan rakyat sesuai dengan penerapan dalam system

politik.

Secara etimologi politik berasal dari kata polis (Yunani) yang berarti kota atau negara
kota. Kemudian diturunkan kata-kata polities yang berarti warga negara, politike te
ckne’ berarti kemahiran politik dan politike episteme yang berarti ilmu politik. Secara
istilah politik adalah usaha untuk mencapai atau mewujudkan cita-cita atau idiologi
(Gami, 1984: 14). Orang pertama yang memperkenalkan kata politik adalah
Aristoteles melalui pengamatannya tentang “manusia yang pada dasarnya adalah
binatang politik (Rosana 2012). la menjelaskan hakikat kehidupan sosial
sesungguhnya merupakan politik dan interaksi satu sama lain dari dua atau lebih
orang sudah pasti akan melibatkan hubungan politik. Dalam arti luas setiap orang

adalah politisi.

Secara umum dapat dikatakan Partai Politik adalah suatu kelompok yang terorganisir
yang anggota-anggotnya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan cita-cita yang sama
(Budiardjo, 2005 : 160-161). Menurut Carl J. Friedrich yang dikutip Miriam
Budiardjo, Partai politik adalah sekelompok manusia yang terorganisir secara stabil

dengan tujuan merebut atau mempertahankan penguasaan terhadap pemerintahan
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bagi pimpinan partainya dan berdasarkan penguasaan ini memberikan kepada anggota
partainya kemanfaatan yang bersifat idil maupun materil. Tujuan kelompok ini ialah
untuk memperoleh kekuasaan politik dan merebut kedudukan politik (biasanya)

dengan cara konstitusionil untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan mereka.

Fungsi utama partai politik ialah mencari dan mempertahankan kekuasaan guna
mewujudkan program-program yang disusun berdasarkan idiologi tertentu. Cara yang
digunakan oleh suatu partai politik dalam sistem politik yang demokrasi untuk
mendapatkan dan kekuasaan ialah ikut serta dalam pemilihan umum. Kalaupun
sekarang partai politk ternyata harus hadir dalam kehidupan masyarakat republik,
ketika kelompok bangsawan dianggap tidak ada lagi, bukan berarti bahwa manfaat
partai politik menjadi tidak penting. Partai politik yang kita kenal sekarang adalah
lembaga pengendalian konflik kepentingan yang ada dalam masyarakat politik
nasional. Partai politk adalah lembaga yang harus mengagregasi, mengartikulasi
kepentingan yang terjadi dalam masyarakat, termasuk mensosialisasikan nilai-nilai
politik yang berlaku pada masyarakat yang bersangkutan. Hal tersebut sejalan dengan
fungsi dari partai politik yaitu :
a. Sosialisasi politik
Merupakan fungsi sebagai proses melalui mana seseorang memperoleh sikap dan
orientasi terhadap fenomena politik yang umumnya berlaku dalam masyarakat
dimana ia berada.
b. Partisipasi politik
Merupakan fungsi yang dimiliki partai politik untuk mendorong masyarakat
untuk ikut aktif dalam kegiatan politik
c. Komunikasi politik
Merupakan fungsi menyalurkan aneka ragam pendapat dan aspirasi masyarakat
dan mengaturnya sedemikian rupa sehingga kesimpangsiuran pendapat dalam

masyarakat berkurang.
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d. Artikulasi Kepentingan
Merupakan fungsi menyatakan atau menyampaikan (mengartikulasi) kepentingan
konstituen (masyarakat) kepada badan-badan pollitik dan pemerintah melalui
melaului kelompok-kelompok yang mereka bentuk bersama orang lain yang
memiliki kepentingan yang sama

e. Agregasi kepentingan
Merupakan fungsi partai politik yang memadukan semua aspirasi yang ada dalam
masyarakat yang kemudian dirumuskan sebagai program politik dan diusulkan
kepada badan legislatif dan calon-calon yang diajukan untuk jabatan-jabatan
pemerintahan mengadakan tawar-menawar dengan kelompok-kelompok
kepentingan, dengan menawarkan pemenuhan kepentingan mereka kalau
kelompok kepentingan itu mau mendukung calon tersebut.

f.  Pembuatan kebijakan
Merupakan fungsi yang dimiliki oleh partai poliltik setelah partai politik meraih
dan mempertahankan kembali kekuasaan didalam pemerintahan secara

konstitusional.

Apabila partai politik selalu tampil dalam keadaan konfliktual, hal ini terjadi karena
memang fungsi mereka adalah untuk mengendalikan konflik, walaupun seingkali
pula justru mereka menciptakan konflik-konflik baru. Partai politik adalah “mesin
politik” yang memang diperlukan untuk menjalankan mekanisme sistem politik yang
ada. Partai politik adalah bagian terpenting dari political engineering (Rosana 2012).
2.6 Media Politik

Terdapat berbagai bentuk komunikasi politik yang dilakukan oleh politikus atau
aktivis politik untuk mencapai tujuan politiknya. Teknik komunikasi yang dilakukan
diarahkan untuk mencapi dukungan legitimasi yang meliputitiga level vyaitu
pengetahuan, sikap dan perilaku khalayak. Hal tersebut berkaitan dengan upaya

memenangkan pemilihan umum agar dapat meraih kekuasaan atau kedudukan politik
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dilembaga legislatif atau eksekutif sehingga dapat membuat kebijakan politik sesuai

dengan visi, misi, dan program politik para komunikator politik terutama para

politikus dan partainya.

a.

Retorika Politik
Retorika atau Yunani Rhetorica berasal dari bahasa Yunani orator, teacher yang

berarti seni berbicara. Asalnya digunakan dalam perdebatan di ruang sidang

pengadilan untuk saling mempengaruhi sehingga bersifat kegiatan antar persona.

Kemudian dikembangkan menjadi kegiatan komunikasi masa, yaitu berpidato

kepada orang banyak (kyalayak). Menurut Aristoteles dalam karyanya Retorika,

terdapat tiga jenis retorika, yakni:

1) Retorika diliberitif, yaitu retorika yang dirancang untuk mempengaruhi
khalayak dalam kebijakan pemerintah, yang difokuskan pada keuntungan
atau kerugian jika suatu kebijakan diputuskan atau dilaksanakan.

2) Retorika forensik, yaitu retorika yang berkaitan dengan keputusan
pengadilan.

3) Retorika demonstratif, yaitu retorika yang mengembangkan wacana yang

dapat memuji atau menghujat.

Meskipun demikian dalam komunikasi politik yang efektif tidak cukup hanya
dengan menggunakan satu jenis retorika sajauntuk memengaruhi khalayak secara
persuasif. Sedang persuasif dapat berarti merayu atau membujuk dengan
menggungah emosi atau dengan cara rasional dengan menggugah khalayak
berdasarkan kondisi dan sitasi kepribadian khalayak.

Agitasi Politik

Agitasi yang berasal dari bahasa latin yaitu agitare (bergerak, menggerakan) atau
berasal dari bahasa Inggris agitation merupakan salah satu bentuk seni dan teknik
komunikasi yang sering kali diaplikasikan dalam kegiatan politik. Agitasi
membuat agar khalayak bersedia mengorbankan jiwa untuk menentang
kenyataan hidup yang dialami selama ini (Anwar, Arifin, 2011: 133).
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Orang yang melakukan agitasi disebut agitator yang oleh Nepheus Smith disebut
sebagai orang yang berusaha menimbulkan ketidakpuasan, kegelisahan atau
pemberontakan orang lain. Ada agitator yang sikapnya selalu gelisah dan agresif;
ada agitator yang lebih tenang, pendiam, tetapi mampu menggerakkan khalayak
dengan ucapan dan tulisannya.

Popaganda Politik

Propaganda yang berasal dari kata latin propagare yang berarti menyemaikan
tunas suatu tanaman, adalah salah satu bentuk seni dan teknik berkomunikasi
yang sering kali juga diaplikasikan dalam kegiatan politik. Penggunaan
propaganda politik secara intensif dalam kegiatan politik dilakukan oleh Hitler
dalam perang dunia Il, dengan cara melakukan kebohongan dalam menyebarkan

ideology nazi untuk memperluas kekuasaannya.

Orang yang melakukan propaganda disebut propagandis. Propagandis ini mampu
menjangkau khalayak kolektif lebih besar. Biasanya, dilakukan oleh politikus
atau kader partai politik yang memiliki kemampuan dalam memberikan sugesti
kepada khalayak dan menciptakan suasana yang mudah terkena sugesti
(sugestivitas).

Lobi Politik

Lobi merupakan salahsatu bentuk seni dan teknik berkomunikasi yang banyak
sekali diaplikasikan dalam kegiatan politik. Lobi politik dan rapat politik
merupakan forum pembicaraan politik yang perspektif atau paradigma
interaksional dalam komunikasi politik diterapkan dalam bentuk komunikasi

antar personal atau tetap muka (Anwar, Arifin, 2011: 135).

Dalam hasil lobi itu biasanya ada kesepahaman dan kesepakatan bersama yang
akan diperkuat melalui pembicaraan formal dalam rapat atau sidang politik yang
akan menghasilkan keputusan dan sikap politik tertentu. Dalam lobi politik,

pengaruh dari pribadi seorang politikus sangat berpengaruh, seperti
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kompetensinya, penguasaan masalah dan karisma. Lobi politik adalah
gelanggang terpenting bagi pembicaraan para politikus atau kader politik tentang
kekuasaan, pengaruh, otoritas, konflik dan konsensus.

Media Massa

Menurut McLuhan, sebagai perluasan panca indra manusia (sense extention
theory) dan sebagai media pesan (the medium in the message) dalam hal ini
pesan politik untuk mendapatkan pengaruh, kekuasaan otoritas, membentuk dan
mengubah opini publik atau dukungan serta citra politik untuk khalayak yang

lebih luas yang tidak bisa terjangkau oleh bentuk komunikasi yang lain.



I1l.  METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan dengan tujuan
menggambarkan atau mendeskripsikan objek dan fenomenal yang ingin diteliti.
Termasuk didalamnya bagaimana unsur-unsur yang ada dalam variabel penelitian itu
berinteraksi satu sama lain dan ada pula produk interaksi yang berlangsung.
Selanjutnya penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menjelaskan
metode penelitian merupakan penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami
suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses
interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang akan
diteliti (Sugiyono 2014).

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field
research). yaitu mengadakan penelitian dengan cara wawancara atau berdialog
dengan objek penelitian. Menurut Kartini Kartono, metode penelitian dapat diartikan
sebagai cara-cara berfikir dan untuk mencapai tujuan penelitian (Kartini Kartono :
2009, 20).

3.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus dalam mendeskripsikan dan menggambarkan keadaan secara
mendalam dan detail. Fokus ini bertujuan untuk membatasi kajian yang dilakukan
secara kualitatif untuk menentukan informasi yang relevan untuk digunakan. Fokus
ini digunakan untuk tidak memperluas pembahasan dan tetap dalam satu judul

penelitian. Fokus dalam penelitian ini yaitu strategi komunikasi yang dilakukan oleh

37
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Rahmat Mirzani Djausal dalam pemilihan umum tahun 2024 menggunakan konsep
Anwar Arifin.

3.3 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini merujuk pada orang, tempat atau benda yang diamati dalam
penelitian sebagai sasaran, subjek pada penelitian ini yaitu startegi komunikasi yang
dilakukan oleh Rahmat Mirzani Djausal. Sedangkan objek penelitian adalah hal yang
menjadi pokok persoalan untuk kemudian akan diamati dan diteliti, yang menjadi
peran penting dalam penelitian, objek penelitian ini juga dikatakan sebagai atribut,
sifat, atau nilai yang dimiliki individu, kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang
telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dievaluasi untuk dapat
menghasilkan suatu kesimpulan. Objek dalam penelitian ini yaitu startegi komunikasi

yang dilakukan oleh Rahmat Mirzani Djausal.

3.4 Sumber Data

Menurut Suharsini Arikunto yang dimaksud sumber data adalah subjek dari mana

data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan

data-data primer dan sekunder (Arikunto 2017).

1. Data Primer
Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari sumber pertama berupa
hasil wawancara dan informasi, dalam hal ini peneliti dapat memperoleh data
atau informasi langsung dengan menggunakan instrument yang telah ditetapkan.
Sedangkan informan yang dimadsud dalam hal ini adalah anggota tim sukses dan
Rahmat Mirzani Djausal menggunakan strategi komunikasi yang dapat
digunakan yaitu komunikasi politik.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada.
Data sekunder umumnya berupa dokumen, buku, skripsi, makalah, artikel,
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internet, jurnal. Adapun teknik pengumpulan yang dilakukan dengan cara
membeca, merangkum, serta mencatat hal-hal yang berhubungan dengan

penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan cara

yang digunakan penelitiuntuk mengumpulkan data penelitian (Suharsimi Arikunto

2006). Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara wawancara, dan

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu primer dan sekunder

yaitu sebagai berikut :

a.

Wawancara

Wawancara merupakan komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan
memperoleh informasi (Riduan 2005). Tipe wawancara yang digunakan adalah
wawancara yang terarah dengan menyiapkan beberapa daftar pertanyaan yang
akan diberikan kepada narasumber untuk mendapat data yang akurat dan tidak
menyimpang dari pembahasan yang akan diteliti. Dalam menentukan informan
secara acak sesuai yang dibutuhkan narasumber dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode random sampling yaitu adalah teknik pengambilan sampel
sumber data secara acak sesuai kebutuhan. Teknik random sampling memilih
sekelompok subyek berdasarkan karakteristik tertentu secara acak yang dinilai
memiliki keterkaitan dengan ciri-ciri atau karakteristik dari populasi yang akan
diteliti (Sugiyono 2014). Karakteristik ini sudah diketahui oleh peneliti. Sehingga
mereka hanya perlu menghubungkan unit sampel berdasarkan kriteria-kriteria
tertentu. Wawancara ini ditujukan kepada 3 orang tim sukses 2 orang dari
kalangan masyarakat dalam pemilihan umum legislatif tahun 2024 yaitu Imam
Santosa, Rizaldi Adrian dan Afdilah Syahadi dan narasumber utama Rahmat

Mirzani Djausal.
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Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian. Dokumentasi
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi,
peraturan kebijakan. Teknik dokumentasi ini mencari data tentang hal-hal yang
bersangkutan dengan permasalahan berupa catatan, buku, surat kabar atau Koran,
jurnal dan lainnya yang seesuai dengan permasalahan.

Observasi

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau menyelidiki
tingkah laku non verbal yakni dengan menggunakan teknik observasi. Menurut
Sugiyono observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain (Sugiyono 2013).
Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain.
Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari
perilaku tersebut. Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan
pengamatan langsung untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya yaitu dalam
strategi komunikasi yang digunakan oleh Rahmat Mirzani Djausal dalam
pemilihan legislatif tahun 2024, yang mengalami perolehan suara lebih besar dari

pemilihan umum legislatif tahun 2019.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknis analisis data bisa diartikan dalam langkah untuk mengatur urutan data,

menjadi pola, kategori, dan unit yang paling dasar diikuti oleh interpresatsi data.

Menurut Sugiyono teknik analisis data merujuk pada proses pengumpulan data,

pengorganisasian data yang diperoleh dari sumber wawancara, catatan lapangan, dan

dokumen pendukung (Sugiyono, 2014 : 335).
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Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data dalam model penelitian model

interaktif yaitu sebagai berikut :

3.6.1 Reduksi Data
Reduksi data atau mereduksi data merupakan sebuah proses merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal yang penting, mencari tema dan
pola yang cocok dan membuang yang tidak diperlukan (Sodik, 2015:122). Pada
tahap ini peneliti melakukan penyederhanaan atau merangkum data berupa hal-
hal pokok penting dari data yang telah peneliti kumpulkan yang berkaitan
dengan strategi komunikasi yang dilakukan oleh Rahmad Mirzani Djausal
dalam pemilihan umum tahun 2024.

3.6.2 Penyajian data
Dalam langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi atau
data-data yang tersusun yang memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan.
Penyajian data dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dari gambaran secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, untuk
dapat menyajikan data  peneliti  mengumpulkan informasi  dan
mengelompokkannya sehingga tidak tercampur dengan data-data yang lain, hal
ini dilakukan agar informasi atau data dapat dengan mudah disajikan dan
dipahami.

3.6.3 Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi
Pada tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi, peneliti
mengutarakan kesimpulan dari data-data atau informasi yang telah peneliti
peroleh. Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dengan
membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna
yang terkandung agar menghasilkan data yang sesuai dengan fenomena-
fenomena yang terjadi di lokasi penelitian. Penyajian data terkait strategi
komunikasi politik yang dilakukan sesuai dengan data lapangan, kemudian

dapat ditarik kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah dan diperkuat
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dengan bukti valid yang telah dikumpulkan dalam penelitian, mulai dari foto
dokumentasi dan informasi dari berbagai media sosial yang dapat memperkuat
data bahwa benar adanya strategi komunikasi yang telah dilakukan oleh RMD

dalam pemilihan umum legislatif tahun 2024.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk membuktikan bahwa sebuah penelitian

yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah dan juga menguji data yang

telah diperoleh. Untuk mendapatkan data yang tidak diragukan maka peneliti

melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara sebagai berikut : (Helaluddin,

2019:119):

3.7.1 Perpanjang Keikutsertaan atau Prolonged Engagement
Dalam penelitian kualitatif sulit untuk mempercayai hasil penelitian apabila
peneliti hanya sekali datang ke tempat penelitian, meskipun dikatakan seharian
penuh di lapangan. Sebab itu peneliti perlu memperpanjang pengamatannya
sampai mendapatkan hasil yang baik dan sesuai. Untuk lamanya perpanjang
keikutsertaan pengamataan dapat disesuaikan atau tergantung pada kedalaman,
keluasan, dan juga kepastian data.

3.7.2 Ketekunan Pengamatan (Persistent Engagement atau Observation)
Untuk mendapatkan data yang benar, peneliti harus menunjukkan kegigihan
dalam mengumpulkan data yang telah diperolehnya untuk memperdalam dan
terus diupayakan kebenarannya. Dalam penelitian ini peneliti harus melakukan
pengecekan ulang apakah temuan sementaranya telah sesuai dan
menggambarkan konteks penelitian yang spesifik. Pada tahap ini merupakan
kesempatan bagi peneliti untuk mengkaji lebih dalam dan mendiskripsikan
lebih rinci. Sehingga temuannya sungguh-sungguh dapat menggali fenomena-
fenomena dan menjelaskan apa dibalik fenomena tersebut.
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3.7.3 Trigulasi
Trigulasi adalah sebuah teknik pemeriksaan ulang keabsahan data dengan
melakukan perbandingan terhadap data itu. Pemeriksaan ulang ini dapat
dilakukan sebelum ataupun sesudah data dianalisis. Pengecekan dengan

triangulasi ini dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan dan akurasi data.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil triagulasi sumber dan teknik, trigulasi
sumber merupakan proses memeriksa kebenaran informasi tertentu melalui
berbagai metode dan sumber pengumpulan data. Dari sumber data penelitian ini
didapat 6 sumber yang akan membantu penelitian ini yaitu 3 orang tim sukses,
yaitu Imam Santosa, Rizaldi Adrian, Afdilah Syahadi dan 1 dari Rahmat
Mirzani Djausal selaku pelaku politik pada pemilihan umum tahun 2024 dan 2
orang dari kalangan masyarakat. Trigulasi teknik digunakan untuk memeriksa

keandalan data dan dibandingkan hasil wawancara dan dokumentasi.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Rahmat Mirzani Djausal dalam pemiliham

umum legislatif tahun 2024 ini mengunakan beberapa startegi yaitu sebagai berikut :

Pertama, Rahmat Mirzani Djausal memiliki rekam jejak kepemimpinan yang baik,
ketokohan yang dilakukan dalam penyampaian pesan melalui media sosial
menggunaka branding image dengan Instagram, Facebook, TikTok, target yang
diutamakan oleh Rahmat Mirzani Djausal ini yaitu kalangan anak muda, yang akan
menimbulkan efek yang signifikan dalam perolehan suara. Hal ini memungkinkan
RMD untuk langsung berkomunikasi dengan audiens, menyampaikan pandangan
mereka, serta menampilkan kegiatan atau program yang mereka jalankan serta
membantu mengatasi masalah yang muncul dimasyarakat. Hal ini sesuai dengan teori
Anwar Arifin yaitu ketokohan pengelolaan citra yang konsisten dan menarik, dengan
menggunakan media sosial sebagai saluran komunikasi yang dekat dengan
masyarakat. Rahmat Mirzani Djausal melakukan branding emage ini tidak dilakukan
secara pribadi namun membagi beberapa tim dalam menyusun strategi untuk

melangsungkan kegiatannya.

Kedua, Mirzani Djausal melaui media sosial yaitu dengan memainkan peran yang
sangat penting dalam kampanye Rahmat Mirzani Djausal menuju Pemilu Legislatif
2024. Dengan memanfaatkan media sosial, Rahmat dapat menjalin komunikasi
langsung dan interaktif dengan pemilih dalam memberikan pesan politiknya,
memperluas jangkauan kampanye, menciptakan komunitas digital yang solid, dan

membangun kolaborasi efektif dengan tim sukses dan relawan.
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Ketiga, Rahmat Mirzani Djausal melakukan pendekatan kolaboratif dengan partai
Gerindra terutama dengan ketua umum yaitu bapak Prabowo Subiantodan hal ini
merupakan sebagai bagian dari partai politik, Rahmat Mirzani Djausal membangun

komunikasi internal dengan sesama anggota partai serta koalisi politik yang ada.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan yang diperoleh pada penelitian yang dilakukan
mengenai strategi komunikasi yang dilakuakn Rahmat Mirzani Djausal dengan tim
suksesnya, maka peneliti mengajukan saran untukt menerapkan strategi komunikasi
ini dalam konteks yang lebih konkrit seperti melalui komunikasi berkelanjutan
pemanfaatan teknologi pelatihan dan pengelolaan konflik yang baik,
menginteraksikan keduannya akan meningkantkan efektivitas komunikasi dalam
kelompok atau organisasi serta memperkuat hubungan antar individu yang terlihat
kemudian disarankan untuk mahasiswa lain menggunakan penelitianini sebagai bahan

rujukan.
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